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ABSTRAK 

Wildhatu Dzati Fiqhul Khuluqiyyah. NPM. 21901061048. Pengaruh Media 

Molase dan Ampas Tahu terhadap Pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly 

(Hermetia illucens). 

Dosen Pembimbing I : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si 

Dosen Pembimbing II : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si 

 Limbah secara umum adalah bahan sisa yang dihasilkan dari kegiatan produksi 

baik skala rumah tangga, industri, maupun pertambangan. Biokonversi yaitu proses 

mengubah produk yang kurang bernilai menjadi lebih bernilai dengan Maggot 

Black Soldier Fly (Hermetia illucens). Salah satu limbah yang bisa digunakan 

adalah molase dan ampas tahu. Rancangan yang digunakan yaitu RAL dengan 4 

perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 6 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 sebagai 

kontrol dengan media limbah buah dan sayur, P1 molase 100%, P2 molase 50% 

dan ampas tahu 50%, P3 ampas tahu 100%. Maggot BSF yang digunakan berusia 

7 hari dan pada setiap perlakuan dan ulangan berjumlah 100 Maggot BSF. 

Parameter pertumbuhan yang diamati adalah bobot, panjang dan analisis proksimat 

yang meliputi kadar protein, kadar lemak, kadar karbohidrat, kadar air dan kadar 

abu. Bobot yang paling tinggi adalah dengan media limbah buah dan sayur dengan 

bobot rata-rata 0,13 g dan terendah yaitu pada media 100% molase karena Maggot 

dalam keadaan mati akibat tingginya kadar gula dalam media. Sejalan dengan 

bobot, ukuran Maggot paling panjang pada media limbah buah dan sayur yaitu 17 

mm dan paling rendah pada media 100% molase. Kadar protein (9,57%), lemak 

(5,99%) tertinggi pada media limbah buah dan sayur. Kadar air (82,51%) tertinggi 

yaitu pada media  100% ampas tahu. Kadar karbohidrat dan kadar abu tertinggi 

pada media 50% molase dan 50% ampas tahu sebesar 22,04% pada kadar 

karbohidrat dan 4,56% untuk kadar abu. Media terbaik untuk pertumbuhan Maggot 

BSF adalah media limbah buah dan sayur. 

Kata Kunci : Ampas Tahu, Analisis proksimat, Limbah buah dan Sayur, Maggot 

BSF, Molase. 
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ABSTRACT 

Wildhatu Dzati Fiqhul Khuluqiyyah. NPM. 21901061048. The Effect of 

Molasses Media and Tofu Dregs on the Growth of Maggot Black Soldier Fly 

(Hermetia illucens). 

Supervisor I : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si 

Supervisor II : Dr. Husain Latuconsina, S.Pi., M.Si 

Waste in general is residual material resulting from production activities on a 

household, industrial and mining scale. Bioconversion is the process of converting 

less valuable products into more valuable ones with the Maggot Black Soldier Fly 

(Hermetia illucens). One of the wastes that can be used is molasses and tofu dregs. 

The design used was RAL with 4 treatments. Each treatment consisted of 6 

replications. The treatment consisted of P0 as a control with fruit and vegetable 

waste media, P1 molasses 100%, P2 molasses 50% and tofu dregs 50%, P3 tofu 

dregs 100%. The BSF Maggot used for 7 days and in each treatment and repetition 

amounted to 100 BSF Maggot. Growth parameters considered were weight, length 

and proximate analysis which included protein content, fat content, carbohydrate 

content, air content and ash content. The highest weight was 100% tofu dregs media 

with an average weight of 0.11 g and the lowest was 1005 molasses because the 

maggot was dead due to the high sugar content in the media. In line with the weight, 

the length of Maggot was the longest on 100% tofu dregs media, namely 16.6 mm 

and the lowest on 100% molasses media. The highest levels of protein (4.07%), fat 

(4.35%), and air (82.51%) were in 100% tofu dregs media. The highest 

carbohydrate content and ash content were 50% molasses and 50% tofu dregs 

media, 22.04% for carbohydrate content and 4.56% for ash content. The best 

medium for growing BSF Maggot is 100% tofu dregs media. 

Keywords: BSF Maggot, Fruit and Vegetable Waste, Molasses, Proximate 

Analysis, Tofu Dregs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencemaran lingkungan berhubungan erat dengan limbah. Permasalahan 

limbah timbul karena tidak seimbangnya produksi limbah dengan pengolahannya dan 

semakin menurunnya daya dukung alam sebagai tempat pembuangan limbah. Menurut 

penelitian yang dilakukan JICA (Japan International Cooperation Agency) bekerjasama 

dengan Pemerintah Kota Surabaya tahun 1993 dan 2005, kegiatan yang dilakukan 

rumah tangga (domestik) dan pasar menghasilkan limbah organik sebanyak 79,19%.  

Limbah secara umum adalah bahan sisa yang dihasilkan dari kegiatan produksi. 

Limbah yang tidak dikendalikan dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif pada 

kehidupan (Satriawi dkk, 2019). Salah satu jenis industri yang menghasilkan limbah 

organik adalah industri tahu yang menghasilkan limbah ampas tahu dan berpotensi 

mencemari lingkungan (Samsudin dkk, 2018). Ampas tahu memiliki kandungan protein 

yang berpotensi dapat diolah kembali (Masir dkk, 2020). Salah satu teknik pengelolaan 

limbah organik adalah dengan konsep biokonversi. Konsep biokonversi mengacu pada 

penggunaan organisme untuk mengubah limbah organik menjadi biomassa dan bahan 

organik sederhana (Zahro dkk, 2021). 

Biokonversi yaitu proses yang mengubah bentuk dari produk/bahan yang 

kurang bernilai menjadi produk bernilai dengan menggunakan agen biologi (makhluk 

hidup: serangga). Proses ini sebagai perombakan sampah atau limbah organik menjadi 

sumber energi metan melalui proses fermentasi yang melibatkan organisme hidup 

(bakteri, jamur, dan serangga) (Bokau dan Basuki, 2018). Salah satu agen biokonversi 

adalah larva Black Soldier Fly (BSF) atau Hermetia illucens atau lebih dikenal dengan 

nama Maggot (Ambarningrum dkk, 2019).  

Maggot merupakan suatu organisme yang berasal dari larva Black Soldier Fly 

(BSF) dan dihasilkan pada metamorphosis fase kedua setelah fase telur dan sebelum 

fase pupa yang nantinya menjadi BSF dewasa. Larva BSF bukan vektor suatu penyakit 

dan relatif aman untuk kesehatan manusia sehingga jarang dijumpai di pemukiman 

terutama yang berpenduduk padat (Wardhana, 2016), Dalam mendapatkan Maggot, 

siapapun bisa memproduksinya dengan mudah, cepat dan kemudian melaksankan 

panen dari usia 10 hari hingga 24 hari. Maggot yang dihasilkan dari BSF akan 

mengandung protein yang tinggi antara 41-42% protein kasar, 31-35% ekstrak eter, 14-
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15% abu, 4,18-5,1% kalsium, dan 0,60-0,63% fosfor dalam bentuk kering (Miftahuddin 

dkk, 2022).  

Larva BSF ini dapat tumbuh dan berkembang pada media yang mengandung 

nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya. Budidaya maggot dapat dilakukan 

dengan menggunakan media yang mengandung bahan organik dan berbasis limbah atau 

hasil samping kegiatan agroindustri (Bokau dan Basuki, 2018). Salah satu limbah hasil 

agroindustri adalah ampas tahu dan molase. 

Komposisi zat gizi ampas tahu dari bahan kering 8,69 menghasilkan protein 

kasar 18,67%, serat kasar 24,43%, lemak kasar 9,43%, abu 3,42% dan BETN 41,97% 

(Hernaman dkk, 2005). Pemanfaatan ampas tahu masih tergolong cukup rendah 

(Masyhura dkk, 2019). Limbah industri lainnya adalah molase. Molase merupakan 

produk samping industri pengolahan gula dalam bentuk cair. Molase memiliki 

kandungan protein kasar 3,1%; serat kasar 60%; lemak kasar 0,9%; dan abu 11,9%. 

Kadar air dalam cairan molase sebesar 15–25% (Nurhilal dan Suryaningsih, 2018). 

Total gula dalam molase berkisar antara 50,23%-54,6% (Wardani dan Pertiwi, 2013; 

Elena et al, 2009) dan peranannya sebagai limbah, maka molase dapat dijadikan sebagai 

substrat yang menjanjikan untuk dikembangkan. 

Nutrisi pada makanan larva BSF dengan bahan yang kaya akan protein serta 

karbohidrat, maka akan menghasilkan pertumbuhan yang baik bagi larva. Dengan 

kandungan pada ampas tahu dan molase maka akan menjadi media yang baik untuk 

pertumbuhan larva BSF atau maggot. Maulana dkk (2021) menghasilkan bobot segar 

maggot 380.67 ± 43,11 g dengan media ampas tahu 0,5 kg. Media ampas tahu 50%, 

kotoran ayam 25%, dedak 25% dan EM4 menghasilkan jumlah total biomassa tertinggi 

maggot sebesar 41,19 g (Cicilia dan Susila, 2018). Kulit nanas 15 kg dan molase 50 

ml/5 tutup botol menghasilkan protein maggot paling tinggi sebesar 50,65% (Augusta 

dkk, 2021). 

Penggunaan molase saja dalam media pertumbuhan Maggot masih jarang 

dilakukan. Molase biasanya sebagai aktivator dalam proses fermentasi yang digunakan 

sebagai media pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly. Media eceng gondok 25% dan 

limbah buah 75% yang terfermentasi dengan EM4 dan molase menghasilkan bahan 

kering proksimat 89%, abu 11%, protein kasar 35,5%, lemak kasar 12% dan densitas 

sebesar 45,8 g/mL (Ardiansyah dkk, 2021). Penggunaan media dari limbah organik 

untuk pertumbuhan larva BSF masih banyak menerapkan kombinasi perlakuan yaitu 

dihaluskan, dikukus dan difermentasi (Salman dkk, 2020). Namun penelitian terkait 
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molase saja sebagai media pertumbuhan Maggot belum banyak dilakukan, sehingga 

perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait molase dengan campuran limbah organik 

salah satunya adalah ampas tahu terhadap pertumbuhan dan analisis proksimat kadar 

protein, lemak, karbohidrat, air dan abu Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut yaitu: 

1. Apakah media molase dan ampas tahu efektif untuk mendukung pertumbuhan 

Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens)? 

2. Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (Hermetia 

illucens) pada media molase dan ampas tahu dengan presentase yang berbeda? 

3. Media apa yang terbaik untuk mendukung pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly 

(Hermetia illucens)? 

4. Apakah ada perbedaan dari media molase dan ampas tahu terhadap hasil dari analisis 

proksimat Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui efektifitas penggunaan media molase dan ampas tahu terhadap 

pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens)  

2. Membandingkan pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) dengan 

kadar persentase media molase dan ampas tahu yang berbeda. 

3. Mengetahui media terbaik untuk mendukung pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly 

(Hermetia illucens). 

4. Menganalisis proksimat tertinggi dari Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) 

pada media molase dan ampas tahu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi ilmiah untuk: 

1. Bagi mahasiswa dapat mengetahui pengaruh pemberian molase dan ampas tahu 

terhadap pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) dan sebagai 

informasi untuk penelitian lanjutan 

2. Bagi peneliti sebagai bahan informasi dan ilmu pengetahuan yang dapat menunjang 

penelitian selanjutnya. 
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1.5 Batasan Penelitian 

Adapun batasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Larva Maggot Black Soldier Fly pada penelitian ini adalah larva yang berasal dari 

budidaya BSF BUMDES ARUMASRI Kecamatan Tajinan, Kabupaten Malang 

2. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah suhu pada media, pertumbuhan 

bobot, panjang dan analisis proksimat yaitu kadar protein, kadar lemak, kadar 

karbohidrat, kadar air dan kadar abu pada Maggot Black Soldier Fly (Hermetia 

illucens). 

3. Larva Maggot Black Soldier Fly pada penelitian ini yaitu yang berumur 7 hari atau 

satu minggu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh media molase dan ampas tahu 

terhadap pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) 

sangat dipengaruhi oleh media tumbuh.  

Media pertumbuhan menggunakan limbah buah dan sayur dapat 

meningkatkan bobot maupun panjang Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens). 

Peningkatan pertumbuhan Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens) pada media 

100% ampas tahu lebih tinggi jika dibandingkan dengan media 100% molase dan 

media kombinasi 50% molase dan 50% ampas tahu. Penggunaan media 100% 

molase menyebabkan kematian Maggot Black Soldier Fly (Hermetia illucens), hal 

ini diduga tingginya kadar gula sehingga sel mengalami lisis.   

Hasil analisis proksimat dari kadar protein (9,57%) dan lemak (5,99%) 

tertinggi pada media limbah buah dan sayur. Kadar karbohidrat (22,04%) dan kadar 

abu (4,56%) tertinggi pada media 50% ampas tahu dan 50% molase. Dan kandungan 

air tertinggi pada media 100% ampas tahu sebesar 82,51%. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan penggunaan media yang 

berbeda serta kombinasi media dengan rasio yang lebih bervariatif dan analisis 

proksimat pada media perlakuan serta perlu adanya parameter pertumbuhan yang 

lain yaitu laju pertumbuhan spesifik (SGR), tingkat kelulushidupan, tingkat 

konsumsi pakan sehingga didapatkan media pertumbuhan Maggot BSF yang lebih 

baik lagi. Penelitian tentang aplikasi Maggot BSF kepada ikan budidaya juga perlu 

dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan pemberian pakan dari Maggot BSF . 
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